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Abstract: Tender stage is a process to be appointed contractor for construction project
implementation. Bidding method is used by sistem gugur that divided into administration,
technic and prices evaluation. The purposed of research is to identify dominan factors that
influence to contractor selection between 2010 until 2013 at Banda Aceh. Data is collected
from contractor who isin charges likes Project Manager, Engineer and ULP as a parties from
owner to selecting contractor. Dominan factor variabel is measure by Linkert scale and
Guttman scale also to measured relationship each factors in deciced variable. Data is showed
contractor fail the bid because administration evaluiation 13,25%, technich evaluation 8,55%,
price evaluation 7,69% and cancel of bid 70,79%. Reability test result is cornbach alpha
0,8032<0,6. Dominan factor is rated from organisation factor such as communication,
documentation and coordination 95,83%, human resources 81,11%, financial factor 80,37%,
machinery and tools 74,81% and experiences factor 56,67%. This research result can be input
to the parties are involved to be tender stage implementation.
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Abstrak:Kegiatan pelelangan dilakukan untuk menjaring penyedia barang/jasa konstruksi
dengan tujuan untuk mendapatkan jasa konstruksi yang terbaik dalam melakukan pelaksanaan
pembangunan proyek konstruksi. Metode pelelangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sistem gugur. Pada sistem gugur mempunyai tahap-tahap evaluas untuk
menentukan pemenang lelang yaitu evaluas administrasi, evaluasi teknis, dan evaluasi harga.
Rumusan permasalahan yang ditinjau dalam penelitian ini adalah mengenai faktor-faktor
dominan apa sgja yang terdapat dalam penentuan pemenang lelang pada tiap-tiap tahap
evaluas pada metode sistem gugur pada tahun 2010 sampai tahun 2013 di Kota Banda Aceh.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, penyebaran kuesioner pada kontraktor dan
panitia lelang. Responden yang dituju adalah dari kontraktor antara lain Project Manager, Site
Engineering Manager, Engineer, dan Kepada ULP yang bertindak sebagai panitia lelang.
Setiap variabel faktor dominan penentuan pemenang lelang diukur dengan menggunakan Skala
Likert untuk mengetahui faktor dominan penentuan pemenang lelang, selanjutnya
menggunakan skala Guttman untuk mengertahui faktor pengaruh dan tidak berpengaruh dalam
penentuan pemenang lelang. Hasil dari data menunjukkan alasan gugur lelang karena eval uasi
administrasi 13,25%, evaluasi teknis terdapat 8,55%, evaluasi harga terdapat 7,69%, dan yang
tidak mengajukan penawaran terdapat70,69%, kemudian dilakukan uji realibilitas, didapat nilai
conrbach Alpha yaitu0,8032<0,6. Faktor yang paling dominan pada setiap variabel adalah
sistem koordinasi, sistem dokumentasi di proyek, sistem komunikas di proyek dengan
persentase 95,83%, selanjutnya faktor sumber daya manusia 81,11%, faktor finasial 80,37%,
faktor peralatan 74,81% dan terakhir faktor pengalaman kerja perusahaan sebesar 56,67%.
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana cara penentuan pemenang pelelangan di
Kota Banda Aceh dan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak yang terkait
dalam mengadakan pelelangan pengadaan barang dan jasa.

Kata kunci : faktor dominan, pemenang lelang, kontraktor

Volume 3, Nomor 2, Januari 2014 - 191



Pada kegiatan peldangan terdapat tiga metode
untuk menentukan pemenang lelang, yaitu
metode sistem gugur, metode sigem nilai, dan
metode ssem penilaian biaya sdama umur
ekonomis. Untuk proyek konstruks jaan yang
ada di Kota Banda Aceh sdlama tahun 2010
sampa tahun 2013 terdgpat 58 proyek yang
menggunakan metode sstem gugur. Metode
sissem gugur terdgpat tahgp-tahap evaues
yang meliputi evaluas adminigtrad, evaluas
teknis, dan evduas harga Banyak faktor yang
mempengaruhi penentuan menang dan gugur
ddam ldang dikota Banda Aceh sehingga
pelu d ketahui faktor dominan yang
mempengaruhi penilaian peleangan.

Permasdahan ddam penditian ini adalah
mengenal faktor-faktor dominan gpasgayang
terdgpat dalam penentuan pemenang lelang
pada tigp-tigp tahap evduas pada metode
sstem gugur pada tahun 2010 sampa tahun
2013 di Kota Banda Aceh. Tujuan penulisan
ini untuk mengetahui apa sga faktor dominan
penentuan pemenang lelang dan dasan yang
menyebabkan gugur ldang pada tigp-tigp
tahap evauas yang digunakan dengan metode
sistem gugur.

Tinjauan penditian dibatad oleh faktor
dominan pemenang lelang dan merekapitulad
dasan gugur ldlang ddam peldangan sstem
gugur yang ada di Kota Banda Aceh,
khususnya pada proyek konstruksi jalan pada
tahun 2010 sampai tahun 2013. Untuk dasan
gugur ldang didapatkan dari data sekunder
yang didapat dari website resmi Lembaga
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE). Panitia
yang mengadekan peldangan  proyek
konstruks jaan dan peserta Ielang konstruks
jdanyang adadi kota BandaAceh.
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Responden ditujukan kepada kontraktor
dengan jabatan dte manager, engineer dan
daf teknik. Data sekunder berupa daa
pemenang lelang dan informas ldang yang
sudah sdesai dilakukan pada tahun 2010-2013
di Kota Banda Aceh, sarta data perusshaan
yang disurvey yaitu berupa jabatan responden,
pengdaman perusahaan, dan nila  kontrak
perusshaan pertahun. Setdah data  dari
meka  dilakukan
pengolahan dan andiss daa Hadlnya
ditampilkan ddam bentuk tabulag, pie chart
dan persentase.

kuesioner  terkumpul,

METODE PENELITIAN
Objek dan Lokas Penelitian

Objek pada penditian ini addah
bebergpa perusshaan yang memenangkan
ldang konstruks jaan dan Unit Layanan
Pengadaan (ULP) yang bertindak sebagai
panitia ldang pada tahun 2010 sampai tahun
2013 agar mengetahui  faktor dominan
penentuan pemenang lelang dengan meng-
gunakan Sistem gugur. Selanjutnya  ber-
dasarkan pertimbangan dan  keterbatasan
penditian, diperoleh bebergpa sampd yang
menjadi objek penditian yaitu 18 proyek
konstruks jadan dengan klasifikas non kecil
yang telah sdesa dildang di Kota Banda
AcehlLokas penditian dilakukan pada
bebergpa perusshaan penyedia jasa yang
memenangkan proyek konstruks jalan pada
tahun 2010 sampai tahun 2013.

M etode Pengumpulan Data

Data addah suau yang diketahui atau
dianggap dapat memberikan gambaran tentang
suatu keedaan aau persodan. Data yang
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diperlukan daam penditian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer adalah
daa yang diperoleh dari hasl jawaban
reponden terhadap kuesioner yang disebarkan.
Data sekunder addah data penunjang yang
dibutuhkan untuk membantu kelengkapan
penditian.

Data Primer

Pengumpulan data primer ddam pene-

litian ini dilakukan dengan membagikan kue-
soner yang disusun ddam bentuk daftar
pertanyaan dan tabd sesual dengan kebutuhan
dan tujuan penditian kepada perusahaan
penyedia jasa yang memenangkan lelang dan
Unit Layanan Pengadsan (ULP) yang
bertindak sebagal panitia ldang pada tahun
2010 sampai tahun 2013 di Kota Banda Aceh.
Pertanyaan tentang agpek yang ditditi yaitu
persepsi/penilaian responden mengenai faktor
gpa sgayang lebih dominan dalam penentuan
pemenang ldang pada tahun 2010 sampai
tahun 2013 di Kota Banda Aceh. Adapun
kuesioner yang dirancang addah scbaga
berikut.

1. Kuesoner bagian |, beriskan data
karakteristik responden, pada bagian ini
disediskan pertanyaan-pertanyaan  yang
bertujuan untuk mengetahui  kedudukan
atau jabatan, umur, lama pengalaman kerja
padakepanitiaan lelang.

2. Kuesoner bagian |1, terdiri dari pertanyaan
seputar  data  diri responden  dan

perusahaan. Data responden yaitu nama,

jabatan, uda dan pendidikan terakhir
responden. Data perusahaan addah nama,
damat, pengdaman, kudifikas dan
kepemilikan perusahaan, nila kontrak per

tahun, serta persentase penawaran yang

dimenangkan.
3. Kuesioner bagian Il : beriskan pertanyaan

mengenal  faktor pengaruh  dominan
pemenang ldang pada tigptigp tahap
evauad untuk panitia lelang dan faktor
dominan berdasarkan syarat kudifikaes
yang diminta pada pedangan untuk
penyedia jasa konstruks jalanpada tahun
2010-2013 dengan menggunakan sistem

gugur di KotaBandaAceh.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penun-
jang yang dibutuhkan untuk memperoleh data
primer. Data sekunder berupa daftar penyedia
jasa yang memenangkan ldang dan daftar
penyebab gagd menang lelang pada tahun
2010 sampa tahun 2013 dengan meng-
gunakan sisem gugur di Kota Banda Aceh.
Data tersebut diperolen dari gStus internet
Lembaga Pengadaan Secara Elektronik
(LPSE). Dari dtustersebut, dapet dilihat nama
dan damat penyedia jasa yang memenangkan
lelang gred non kecil yang pagu anggarannya
minimal 2,6 milyar rupiah. sehingga penulis
dapat menentukan perusahaan yang sesua
dengan kriteriapenditian.

Variabel Penelitian

Sesua dengan kgian literatur, Menurut
Standar Dokumen Peldlangan Nasional Peker-
jaan Jasa Pelaksanaan Kongruks (Pemboron-
gan) pada tahun 2010, evduas penawaran
dengan sstem gugur dapat dilakukan untuk
hampir sduruh pemilihan penyedia dengan
proses yang telah ditetapkan. Kgjian tersebut
dipaka untuk kuesoner yang disebarkan
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untuk panitia lelang. Sedangkan kgjian litera:

tur yang digunakan untuk kuesioner yang

disebarkan untuk penyedia jasa (kontraktor)
diperoleh dai penditian terdahulu yang
dilakukan oleh Romy PRiliando pada tahun

2008.

Skala pengukuran untuk setigp perta
nyaan dibuat berdasarkan asums penulis yang
merujuk pada Skala Guttman dan disgikan
dalam bentuk penilaian seperti berikut ini.

1. Ya gpabila indiketor yang digunakan
berpengaruh  terhadap faktor dominan
ldang di Kota BandaAceh.

2. Tidak, gpabila indikator yang digunakan
tidak berpengaruh terhadap faktor dominan
ldlang di KotaBandaAceh.

Untuk menentukan faktor dominan le-
lang yang dilihat dari mata kontraktor berda-
sarkan variabd penditian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Romy Riliando. Pada pendi-
tian ini, variabel yang akan digunakan adaah
variabd pendlitian terdahulu yang berdasarkan
syarat kudifikes pada informas ldang yang
sudah sdesa yang terdapat pada data sekunder,
maka variabel penditian ini adadah sebagai
berikut.

A. Variabel Teknis
1. Pengalaman Perusahaan

a Pekerjaan ddam setahun.

b. Pekerjaan sgenis yang pernah dila
kukan.

¢. Tingkat teknologi yang dilakukan.

2. Perlengkapan dan peraatan

a Kedengkapan ketersediaan berbaga
jenis pera atan/perlengkapan
konstruks.

b. Kondis umur perdatan yang akan
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digunakan.
Cc. Pemdiharaan terhadep perda
tan/perlengkapan kongtruks.

3. Sumber daya manusia

a Ketersediaan, tingkat pendidikan
dan daf lgpangan (dtaf Igpangan
addah mange proyek, manger
keuangan, dte enginesr, surveyor,
dil).

b. Keersediaaan, tingkat pendidikan
dan pengdaman tenaga ahli
(misalnya, ahli tanah, ahli struktur,
ahli dewatering,dll).

c. Ketersediaaan, tingkat pendidikan
dan pengdaman tenaga kerja
lapangan (misalnya, mandor, tukang,
kenek).

d. Setifikat tenagaahli/terampil.

B. Finansd
1. Neracalgporan labarugi kontraktor.
2. Referens bank.
3. Bagamana  dabilitas
kontraktor saat ldang.
C. Organisasi proyek
1. Sstem koordinas (dalam tim sendiri,
sub kontraktor, dan suplier).
2. Sgemdokumentas di proyek.
3. Sistemkomunikas di proyek.

Sdluruh varigbd pendlitian di atas meru-
pakan item pertanyaan tentang aspek yang
ditditi, yatu berdasarkan jawaban dari
perseps/penilaian responden mengenai faktor

keuangan

dominan penentuan pemenang lelang dengan
menggunakan sistem gugur. Skala pengukuran
untuk setigp pertanyaan dibuat berdasarkan
aaums penulis yang merujuk pada Skaa
Likert dan disgikan ddam bentuk penilaian
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seperti berikut ini.

a) Sangat rendah, apabila faktor
dominan yang berpengaruh yaitu< 20
% dari semua variable faktor domi-
nan.

b) Rendah, apabila faktor dominan yang
berpengaruh yaitu 21 — 40 % dari se-
mua variable faktor dominan.

c) Sedang, apabila faktor dominan yang
berpengaruh yaitu 41 — 60 % dari se-
mua variable faktor dominan.

d) Tinggi, apabila faktor dominan yang
berpengaruh yaitu 61 — 80 % dari se-
mua variable faktor dominan.

€) Sangat tinggi, apabila faktor dominan
yang berpengaruh yaitu mencapai 81
— 100 % dari semua variable faktor
dominan.

M etode Pengolahan Data

Data dan informas yang dikumpulkan
dari kuesoner menghasilkan suatu andisis
yang tepat hingga hasil yang diperoleh sesua
dengan topik dan tujuan. Setdlah semua data
terkumpul kemudian dilakukan andisa data
sesua dengan metode yang  digunakan.
Analiss data pada penditian ini menggunakan
perhitungan datistik  yaitu terdiri  dari
penskoran dengan skala Guttman uji reliabili-
tas, andligs deskriptif, dan metode skor audit
dengan skda Likert, dengan bantuan program
Microsoft Excel 2007.

Skala Guttman

Penilaan  menggunakan  penskoran
dengan  skda Guttman dimana  jika
jawabannya addah iya maka skor yang
diberikan adalah 1 dan jika jawabannya adaah

tidak maka skor yang diberikan adalah 0.Skaa
pendlitian dengan tipe ini akan dapat dijawab
dengan tegas; yaitu “ya-tidak”. Skala Guttman
ini dipakal untuk kuesioner yang diberikan
untuk pantialelang.

Uji Reliabilitas
Adapun pengujian dengan menggunakan
koefisen Cornbach Alpha harus lebih besar
alau sama dengan 0,6 vyatu nila yang
dianggap dapat menguji vaid tidaknya
kuesioner yang digunakan. Prosedur dalam uji
redibilitas adalah sebagai berikut:
1. Menghitung mean dari jawaban responden.
2. Mdakukan perhitungan untuk men-
dapatkan jumlah varians butir.
3. Mdakukan perhitungan untuk men-
dapatkan varianstotd.
4. Mencari besarnyahargareliabilites.

Analisa Deskriptif

Pada penditian ini andids deskriptif
digunakan untuk meihat ratarata (mean)
tetinggi dan terendah dari faktor-faktor
dominan penentuan pemenang lelang proyek
konstruks jaan di kota Banda Aceh. Adapun
teknik penygian data yang didgpat adaah
memberikan gambaran rata-rata (mean) dalam
bentuk tabel. Data yang diperlukan adalah
jawaban responden yang berbentuk skaa
interval  dengan pilihan jawaban sebaga
berikut:

Tabel 1. Nilai alternatif untuk jawaban

Alternatif Jawaban Nilai

Sangat rendah/sangat tidak baik 1
Rendah/tidak baik 2
Sedang/Cukup baik 3
Tinggi/Baik 4
Sangat tinggi/Sangat Baik 5
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Penilaian/Skoring dengan Skala Likert
Analiss data dengan menggunakan skaa
likert yaitu melakukan penilaan/skoring yang
diberikan pada setigp pertanyaan dari masing-
masing kategori aspek penentuan pemenang
ldang, untuk dapat mengetahui persentase
intengtas penentuan pemenang lelang dari tiap
kategori tersebut, meliputi: pengaaman peru-
sahaan, perlengkapan dan perdatan, sum-ber
daya manuga, proses pengendaian, finansa
dan organisas proyek Andids penentuan
pemenang lelang ini dilakukan berdasarkan
asums dan modifikad, hasilnya seperti yang
diperlihatkan pada Tabd 2 berikut ini.
Tabel 2. Kualifikasi Tingkatan aspek penentuan

pemenang lelang
Bobot Nilai

(%) Klasifikasi
Sangat rendah/sangat
1 <20 fidek baik
2 21-40 Rendah/tidak baik
3 41-60  Sedang/cukup baik
4 61-80 Tinggi/baik
5 80 — 100 Sa_ngat tinggi/sangat
baik

Langkah-langkah  pengolahan  data
dengan Skala Likert:

a Mengolah data kuesioner yang teah di
peroleh di lapangan.

b. Mentabulaskan data dengan menuang-
kannya dalam bentuk tabdl.

c. Mdakukan penildan/skoring, dimana
kategori penilaian berdasarkan pada Skaa
Likert.

d. Mendapatkan persentase dari nilai skor
terhadap penilaian.

e Menaik kesmpulan dari data yang telah
tersusun.

PEMBAHASAN
Hasl penditian mengena  faktor
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dominan penentuan pemenang lelang dengan
mengunakan sisem gugur pada tahun 2010-
2013 di Kota Banda Aceh pada bebergpa
pemenang lelang telah meewati tahap-tahap
evauad dengan baik, dan mendapat informes
tentang pengaruh faktor dominan Ielang dari
panitia ldang (ULP). Berdasarkan andiss
deskriptif diperoleh mean tertinggi dari semua
variabd faktor dominan yaitu ketersediaaan,
tingkat pendidikan dan pengdaman tenaga
kerja lgpangan (misdnya, mandor, tukang,
kenek). Jenis variabd tersebut memperoleh
nila mean sehesy 4,1 (4 < x > 5) aau
intendtasnya  termesuk sangat  tinggi.
Kemudian hasil penilaan untuk masing
masing klasifikad faktor dominan pemenang
lelang menunjukkan bahwa faktor yang paling
dominan adalah organises proyek addah
termasuk  kategori sangat tinggi  dengan
persentase skor sebesar 95,83% aau (80
100%), finanda termasuk sangat tinggi
dengan skor persentase 80,37%, sumber daya
manusia termasuk sangat tinggi dengan skor
persentase 81,11%, perlengkapan dan per-
alatan termasuk tinggi dengan skor persentase
7481% dau (60-80%), dan pengalaman
perusahaan termasuk sedang dengan per-
sentase 56,67% (40-60%) dari semua variabe
faktor dominan pemenang lelang.

Berdasarkan hasil pendlitian dapet dilihat
bahwa tingkat faktor dominan penentuan
pemenang lelang berdasarkan syarat kua
lifikes kelompok organisas proyek memiliki
nila tertinggi dibandingkan persentase yang
ditimbulkan oleh faktor dominan berdasarkan
syarat kudifikas lainnya Artinya, kelompok
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organisas  proyek dai  sudut  pandang
kontraktor berguna karena dengan organisas
proyek yang bailk maka untuk mengikuti
lebih  bak karena

organisas  dalam proyek sudah tersruktur

peeangan menjadi

dengan baik. yang Dengan demikian rata-rata
persentase dai kdima kelompok  faktor
dominan penentuan pemenang lelang di aas
adadah 77,76% atau termasuk tinggi. Artinya
faktor dominan penentuan pemenang lelang
berdasarkan syarat kudifikes pada dstem
gugur termasuk tinggi, yatu intendtas atau
tingkat pengaruhnya berkisar antara 60-80%
dari semua variabe faktor dominan penentuan
pemenang lelang dan variabel yang digunakan
ddam penditian ini termasuk dalam kategori
yang bak karena dengan persentase yang
tinggi, meka semua variabd memiliki
pengarun terhadgp penentuan  pemenang
ldang. Berdasarkan perhitungan diketahui
bahwa faktor yang paing dominan adalah
gsem koordinas, sstem dokumentas  di
proyek, sstem komunikas di proyek dengan
persentase 95,83%,. Sistem koordinas addah
proses pengintregrasan tujuantujuan dan
kegiatan-kegiatan pada satuan yang terpissh
suatu organisas untuk  mencapal  tujuan
organisas proyek secaraefisen.

Berdasarkan hasil dari data sekunder,
penyebab gugur ldang dari tahap evauas
administrad  diperoleh 31 dasan dengan
persentase 13,25%, evaluas teknis terdapat 20
dasan 855%, evduas haga terdgpa 18
perusshaan yang gugur ldang dengan
persentase 7,69%, dan yang hanya mendaftar
aau tidek menggjukan penawaran terdapat
165 perusahaan dengan persentase 70,51%,

sehingga totd perusahaan yang gugur lelang
pada tahun 2010-2013 terdgpat 234
perusahaan. Perusahaan yang gugur lelang
karena tidak lulus tahap evaluas administras
pada pelelangan konstruks jaan pada tahun
2010 sampai tahun 2013 didominas oleh tidak
lengkapnya jaminan  penawaran, surd
penawaran, dan tidak memiliki dukungan
AMP (Asphalt Mixing Plant). Jaminan
penawaran dan surat penawaran bertujuan
untuk semua peserta ldang agara mengikuti
proses ldang yang diikutinya, apabila surat
penawaran dan jaminan peenawaran tidak
lengkap, meka perusahaan bisa digugurkan,
sedangkan untuk perusahaan yang digugurkan
karena tideak adanya dukungan AMP,
perusahaan tersebut digugurkan karena tidak
memungkinkan untuk melaksanakan peker-
jaan. Sedangkan pada tahap evduas teknis,
penyebab gugur lelang didominas oleh tidak
adanya network planning. Network planning
bertujuan untuk mengatur jalannya proyek
agar proyek tersebut tidek mengdami
keterlambatan kerja dan Sap padawakiu yang
telah ditentukan.

KESIMPULAN
Fektor dominan yang mempengaruhi
menang dan gugur lelang mdliputi:

- faktor organisas proyek sebesar 95,83%
pada setigp variable nya.

- faktor finangd, persentase skor pding
tinggi ada padareferens bank yaitu sebesar
81,11%,

- faktor sumber daya manusa sebesar
81,11%

- pelengkgpan dan perdatan termasuk
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tinggi dengan persentase skor 74,81%
- pengdaman perusshaan  memperoleh
persentase skor paing tinggi yaitu 56,67%
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